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Tari adalah ungkapan perasaan jiwa manusia yang 
diungkapkan melalui gerak ritmis yang indah dan diiringi musik. 
Banyak jenis tari yang dikembangkan di Indonesia sehingga 
jenis-jenis tari semakin beragam. Akan tetapi hal ini berdampak 
buruk pada tari tradisional di Indonesia yang perlahan 
ditinggalkan. Akan tetapi, dilingkungan keraton yang masih 
kental dengan tardisi masih melestarikan tari tradisional 
meskipun sudah tidak sering dipertontonkan. Seperti halnya 
dilingkungan keraton Mangkunegaran Surakarta yang masih 
melestarikan tari tradisional hingga saat ini, salah satunya adalah 
Begsa Bedhaya Anglir Mendhung yang merupakan tari sakral 
yang dimiliki oleh keraton Mangkunegaran. Begsa Bedhaya 
Anglir Mendhung sangat erat kaitannya dengan upacara 
peringatan penobatan raja yang lebih dikenal dengan istilah 
upacara tingalan jumenengan dalem. Hal ini karena tari tersebut 
selalu dipertontonkan sebagai bagian dari upacara serta  
merupakan warisan budaya yang harus tetap dijaga 
kelestariannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui; 1) Penyebab 
kurangnya jumlah penari yang berkompetan, 2) Usaha yang 
harus diambil untuk mendukung penyajian, 3) Langkah-langkah 
yang dampat diambil untuk mendongkrak Begsa Bedhaya Anglir 
Mendhung. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun metode yang 
diterapkan adalah Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi dan 
Historiografi. 
Jumlah estimasi dana dalam pelaksanaan penelitian telah 
diperkirakan adalah Rp 7.000.000,00 dengan rincian yang telah 
tim sampaikan pada halaman pengesahan dan justifikasi 
pemakaian sebagai lampiran. Dengan jangka pelaksanaan selama 
4 bulan. 
 
Kata kunci : Begsa Anglir Mendhung, Mangkunegaran, tari, 






BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Tari adalah ungkapan perasaan jiwa manusia yang diungkapkan 
melalui gerak ritmis yang indah dan diiringi musik. Tari merupakan alat 
ekspresi ataupun sarana komunikasi seseorang seniman kepada orang lain 
(pennton/penikmat). Sebagai alat ekspresi tari mampu menciptakan untaian 
gerak yang dapat membuat penikmatmya peka terhadap sesuatu yang ada dan 
terjadi di sekitarnya. Sebab, tari adalah sebuah ucapan, pernyataan dan 
ekspresi dalam gerak yang memuat komentar-komentar mengenai realitas 
kehidupan yang bias merasuk di benak penikmatnya setelah pertunjukan 
selesai. Banyak jenis tari yang dikembangkan di Indonesia sehingga jenis-
jenis tari semakin beragam. Akan tetapi hal ini berdampak buruk pada tari 
tradisional di Indonesia yang perlahan ditinggalkan. Hal semacam ini sangat 
disayangkan karena tari tradisonal merupakan kekayaan budaya yang sarat 
akan makna dan harus tetap dilestarikan. Anggapan bahwa tari tradisional 
kuno dan ketinggalan jaman yang berkembang dikalangan masyarakat yang 
menjadi penyebab utama hilangnya minat masyarakat terhadap tari tradisional. 
Akan tetapi, dilingkungan keraton yang masih kental dengan tardisi masih 
melestarikan tari tradisional meskipun sudah tidak sering dipertontonkan. 
Seperti halnya dilingkungan keraton Mangkunegaran Surakarta yang masih 
melestarikan tari tradisional hingga saat ini, salah satunya adalah tari Begsa 
Bedhaya Anglir Mendhung. 
Begsa Bedhaya Anglir Mendhung merupakan tari sakral yang dimiliki 
oleh keraton Mangkunegaran. Tari ini menggambarkan perjuangan Pangeran 
Sambernyowo beserta para prajurit setianya melawan kekuasaan kompeni 
Belanda (VOC). Istilah anglir mendhung digunakan untuk menggambarkan 
para prajurit dan wiratamtama yang saat itu menghadap Raden Mas Sahid 
(Pangeran Sambernyowo) dengan busana lengkap berwarna gelap, sehingga 
dari jauh tampak bagaikan awan mega yang menebal hitam kelam seakan 
bergantungan dilangit. Dalam berbagai sumber diceritakan bahwa pencipta tari 
ini adalah Ki Gunosuto dan Ki Kidang Wulung yang mengabdikan diri 
mereka kepada Pangeran Sambernyowo pada tahun 1790, keduanya memiliki 
keahlian yang luar biasa sebagai empu karawitan. Pada awalnya hanya ada 
gendhing anglir mendhung, untuk melengkapi gendhing tersebut terciptalah 
tari Begsa Bedhaya Anglir Mendhung.  
Begsa Bedhaya Anglir Mendhung sangat erat kaitannya dengan 
upacara peringatan penobatan raja yang lebih dikenal dengan istilah upacara 
tingalan jumenengan dalem. Hal ini karena tari tersebut selalu dipertontonkan 
sebagai bagian dari upacara serta  merupakan warisan budaya yang harus tetap 
dijaga kelestariannya. Mengingat kesukaran penyajian tari sakral ini dan 





Mendhung sudah sangat jarang dipertontonkan pada saat upacara peringatan 
penobatan raja. Disamping itu, durasinya yang memakan waktu hampir satu 
jam dan persiapan ritualnya yang rumit serta banyak memakan waktu, pihak 
Keraton Mangkunegaran sudah jarang sekali menggelar pertunjukan tari 
Begsa Bedhaya Anglir Mendhung. Hal ini mempertegas bahwa tari Begsa 
Bedhaya Anglir Mendhung telah mengalami penurunan minat, bahkan oleh 
pihak keraton Mangkunegaran sendiri. Kenyataan ini sangat disayangkan 
mengingat tari tersebut merupakan salah satu pusaka seni dan harta budaya 
yang dimiliki oleh keraton Mangkunegaran. Oleh karena itu, penulis sangat 
tertarik untuk mengkaji sejarah dan perkembangan tari Begsa Anglir 
Mendhung guna melestarikan tari Begsa Anglir Mendhung, serta 
memperkenalkannya pada generasi muda dalam upaya mendongkrak 
eksistensi pusaka seni Mangkunegaran. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat didapatkan rumusan 
masalah sebagai berikut? 
1. Apakah penyebab kurangnya jumlah penari yang berkompeten dalam 
penyajian Begsa Bedhaya Anglir Mendhung? 
2. Bagaimana usaha untuk meningkatkan jumlah penari yang berkompeten 
untuk mendukung penyajian Begsa Bedhaya Anglir Mendhung? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mendongkrak eksistensi pusaka 
seni Mangkunegaran? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian 
ini bertujuan antara lain: 
1. Mengetahui penyebab kurangnya jumlah penari yang berkompeten dalam 
penyajian tari Begsa Bedhaya Anglir Mendhung. 
2. Mengetahui apa yang sudah dan akan dilakukan untuk meningkatkan 
jumlah penari yang berkompeten dalam mendukung penyajian tari Begsa 
Bedhaya Anglir Mendhung. 
3. Mengetahui langkah-langkah yang dilakukan untuk mendongkrak 
eksistensi pusaka seni Mangkunegaran. 
1.4. Urgensi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengingatkan kembali tentang pentingnya 
menjaga harta budaya khusunya pada tari tradisional. Dewasa ini tari 





tari modern yang berkembang di tengah masyarakat perlahan tapi pasti 
membuat tari tradisional yang merupakan warisan buadaya terpinggirkan dan 
ditinggalkan, bahkan di lingkungan keraton yang masih kental dengan adat 
istiadat dan perannya sebagai pusat tradisi merasa sukar melestarikan warisan 
budaya yang mereka miliki. Karenanya, masyarakat pun perlahan mulai 
menunjukan kehilangan minat terhadap tari tradisional bahkan yang sudah 
dianggap sakral dan menjadi pusaka seni seperti halnya Begsa Bedhaya Anglir 
Mendhung di Mangkunegaran. Kemudian, hasil dari penelitian ini diarahkan 
pada titik peningkatan kembali minat terhadap Begsa Bedhaya Anglir 
Mendhung di lingkungan keraton Mangkunegaran khususnya dan masayarakat 
Surakarta pada umumnya. Hasil penelitian ini juga akan memberikan 
pengetahuan baru kepada masyarakat tentang adanya pusaka seni di keraton 
Mangkunegaran yang harus dijaga kelestariannya.   
1.5. Luaran yang Diharapkan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bagian dari karya ilmiah yang 
dapat menyumbang data fisik tentang Begsa Bedhaya Anglir Mendhung 
sebagai pusaka seni keraton Mangkunegaran yang merupakan warisan budaya 
tradisional, dan dapat diinventarisasi pihak terkait seperti Balai Pelestarian 
Cagar Budaya Jawa Tengah pada khususnya serta Balai Pelestarian Cagar 
Budaya Nasional pada umunya. Selain itu juga memperkaya literature dalam 
kajian budaya dan sejarah, sehingga hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
manfaat bagi civitas akademika secara umum dan masyarakat secara 
keseluruhan.  
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan Mukti Listyawati yang berjudul “Analisa 
Bentuk Beksan Bedhaya Anglir Mendhung Mangkunegaran” ditulis untuk 
memenuhi Tugas Akhir Sastra Tari Jurusan Seni Tari, Fakultas Kesenian ISI 
Yogyakarta tahun 1987 menjelaskan beberapa bentuk tari Bedhaya dan Srimpi 
pada tiap kalangan istana baik Mangkunegaran dan Kasunanan yang masing-
masing memiliki keistimewaan tersendiri. Begsa Bedhaya Anglir Mendhung 
dihubungkan dengan pelestarian kesenian masa lalu, terdorong untuk mengkaji 
salah satu bentuk tari tradisional Jawa yang pernah menjadi kebanggan istana 
Mangkunegaran.  
Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Soedarsono dicetak dalam 
sebuah buku yang berjudul “Djawa dan Bali: Pusat Perkembangan Drama Tari 





mengenai ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dalam gerak-gerik ritmis yang 
indah. Begsa Bedhaya Anglir Mendhung merupakan salah satu tarian tradisional 
yang telah mengalami perjalanan yang cukup lama dan masih berpijak pada nilai 
tradisi.  
Dalam artikel yang berjudul “Tarian Sakral “Bedhaya Anglir Mendhung” 
yang Lenyap 145 Tahun Akan Muncul Lagi” dimuat pada surat kabar yang ditulis 
oleh Wisnu Widodo menjelaskan bahwa pusaka seni yang dimiliki oleh Keraton 
Mangkunegaran ini telah diubah pada masa pemerintahan Sri Mangkunegara III 
yang dijadikan putera menantu oleh Sri Pakubuwana V. Begsa Bedhaya Anglir 
Mendhung dipersembahkan kepada Sri Paku Buwana V. Sejak saat itu Begsa 
Bedhaya Anglir Mendhung berpindah ke kraton Kasunanan Surakarta. Begsa 
Bedhaya Anglir Mendhung berubah, dari 3 orang penari menjadi 4 orang penari 
dan namanya diganti menjadi Begsa Bedhaya Srimpi Anglir Mendhung. Hal ini 
menunjukan telah hilangnya kesan Begsa Bedhaya Anglir Mendhung karya 
pujangga keraton Mangkunegaran. Selanjutnya, pada masa Sri Mangkunegara 
VIII, dilakukan rekonstruksi Begsa Bedhaya Anglir Mendhung yang asli. Secara 
keseluruhan artikel ini menjelaskan hilangnya Begsa Anglir Mendhung dari masa 
Sri Mangkunegaran III, hingga direkonstruksi dan dipergelarkan kembali masa Sri 
Mangkunegara VIII.   
Ditinjau dari penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, Begsa Anglir 
Mendhung belum terekspos. Sehingga masih harus diperlukan kajian penelitian 
untuk lebih meperkenalkan tari anglir mendhung kepada masyarkat luas pada 
umumnya. 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
1. Heuristik 
Heuristik berasal dari kata Yunani hueriskan yang artinya mempeoleh 
(Renier, 1997: 113). Heuristik adalah teknik atau cara-cara untuk menemukan 
sumber yang bisa didapat melalui studi kepustakaan, pengamatan secara langsung 
di lapangan (jika memungkinkan), melalui interview untuk sejarah kontemporer. 
Untuk penelitian ini, peneliti mencari sumber-sumber literature yang berkaitan 
dengan obyek penelitian yaitu berkenaan dengan Begsa Bedhaya Anglir 
Mendhung. 
2. Kritik Sumber 
Kritik sumber adalah proses menguji sumber, apakah sumber yang 
diketemukan asli atau palsu (kritik ekstern) dan apakah isinya dapat dipercaya 





data yang valid, peneliti melakukan kritik sumber berkenaan dengan literature 
yang digunakan. 
3. Interpretasi 
Interpretasi adalah menetapkan makna dan saling hubungan antara fakta-
fakta yang diperoleh. Interpretasi diperlukan agar data yang mati bisa bicara atau 
mempunyai arti. Suatu peristiwa sejarah bisa ditafsirkan ulang oleh orang lain. 
Penafsiran yang berlainan tentang fakta-fakta sejarah mungkin saja terjadi, 
tergantung dari sudut pandang mana seseorang melihat peristiwa. Peneliti 
melakukan interpretasi untuk meperkuat fakta-fakta dari sumber yang telah 
didapat. 
4. Historiografi 
Historiografi adalah penulisan hasil penelitian. Historiografi adalah 
rekontruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh 
dengan menempuh proses (Gootschalk, 1986: 32). Setelah prose penelitian 
dilakukakan, peneliti akan menuliskan hasil penelitian dengan historiografi yang 
baik dan benar sehingga hasil dari penelitian lebih maksimal. 
3.1 Teknik Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis. Analisis adalah usaha untuk menganalisa dan menginterpretasikan data-
data yang berhubungan dengan topik permasalahan yang telah didapatkan dari 
berbagai sumber.  Deskriptif artinya memaparkan suatu fenomena yang 
berhubungan dengan topik permasalahan serta dampak dari fenomena tersebut. 
Dengan demikian, studi ini bukan hanya mempersoalkan masalah apa, dimana dan 
bagaimana peristiwa itu terjadi, tetapi juga untuk mengupas lebih jauh tentang 
bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi. Sehingaga penelitian ini tetap 
meperhatikan aspek ruang dan waktu serta kausalitas yang ada. 
 
BAB 4. ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya 
4.1.1. Tabel Biaya Peralatan Penunjang 
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Biaya Total (Rp) 
1. Recorder 1 buah 1.000.000 1.000.000 
2. Memory Card Recorder 1 buah 150.000 150.000 
3. Flashdisk 16 GB 4 buah 100.000 400.000 
4. Sewa Printer 1 buah 330.000 330.000 






4.1.2. Tabel Biaya Bahan Habis Pakai 
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Biaya Total (Rp) 
1. Kertas HVS 5 rim 60.000 300.000 
2. Cartridge Tinta Hitam 2 buah 180.000 360.000 
3. Cartridge Tinta Warna 3 buah 200.000 600.000 
4. Baterai Kamera 15 pack 30.000 450.000 
5. ATK    
 - Pulpen 2 lusin 25.000 50.000 
 - Buku Agenda 4 buah 40.000 160.000 
 - Block Note 8 buah 5.0000 40.000 
6. Pulsa Telepon 4 orang 25.000 100.000 
7. Langganan Internet 2 bulan 280.000 560.000 
 Sub Total   2.620.000 
 
4.1.3. Tabel Biaya Fieldwork 
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Biaya Total (Rp) 
1. Perizinan dan 
Administrasi Fieldwork 
 660.000 660.000 
2. Transportasi Lokal Tim 
Peneliti (Kampus – 
Reksopoestoko 
Mangkunegaran) 
4 orang x 8 PP 
4 bulan 640.000 640.000 
 Sub Total   1.300.000 
 
4.1.4. Tabel Biaya Lain-Lain 
No. Rincian Pengeluaran Jumlah Biaya per@ (Rp) Total Biaya (Rp) 
1. Jilid proposal & laporan   50.000 
2. Publikasi Jurnal Ilmiah   500.000 
3. Seminar Lokal Penelitian   650.000 
 Sub Total   1.200.000 
 
4.4.5. Tabel Total Seluruh Biaya 
No. Jenis Biaya Sub Total (Rp) 
1. Biaya Peralatan Penunjang 1.880.000 
2. Biaya Bahan Habis Pakai 2.620.000 
3. Biaya Fieldwork 1.300.000 
4. Biaya Lain-Lain 1.200.000 







4.2. Jadwal Kegiatan 
Jadwal kegiatan pelaksanaan program dari persiapan hingga pembuatan 










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
4.2.1. Persiapan kegiatan                 
1. Bimbingan dengan dosen 
pembimping 
                
2. Pengumpulan data literature                 
3. Menentukan narasumber 
wawancara 
                
4.2.2. Pelaksanaan kegiatan                 
1. Melakukan wawancara 
narasumber 
                
2. Kritik dan interpretasi data                 
3. Focus Group Discussion                 
4.2.3. Laporan                 
1. Penyusunan laporan hasil 
penelitian (historiografi) 
                
2. Seminar hasi penelitian                 
3. Publikasi laporan hasil 
penelitian 
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No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-Penelitian. 












A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Nurhaifah 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi SastraIndonesia 
4 NIM/ NIDM C0212053 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukabumi, 1 Februari 1994 
6 E-mail Nurhaifah77@gmail.com 
7 Nomor Telopon/HP 085728866589 
 
B. Riwayat Pendidikan 
  SD SMP SMA 
Nama Institusi  
SD N Leuwilisung 
Surakarta 
SMP N 2 Nyalindung 
Sukabumi 
SMK N 2 
Sukabumi 







C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






    
D. Penghargaan 10 tahunterakhir 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-Penelitian. 











A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap Wahidah Murriska Sari 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. Program Studi Sastra Inggris 
4. NIM C0312064 
5. Tempat Tanggal 
Lahir 
Wonogiri, 1 Agustus 1995 
6. Email wahidahmurriska@yahoo.com 
7. No Telepon/HP 085725359210 
B. Nama Institusi 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 2 
Gedompol 
SMP N 1 
Giritontro 
SMA N 2 
Wonogiri 
Jurusan - - Bahasa 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






    
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-Penelitian. 











Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
a. Nama : Drs. Suharyana, M.Pd 
b. Gol/Pangkat/NIP. : IV A / Pembina / 195801131986031002 
c. Jabatan Fungsional : Dosen 
d. Jabatan Struktural : - 
e. Fakultas/Program Studi : Ilmu Budaya / Ilmu Sejarah 
f. Alamat Kantor : Jln. Ir. Sutami 36 A, Surakarta 57126 
g. Alamat Rumah/ Telp/HP. : Notoprajan NG II 802 Yogyakarta 55256. (0274) 
370048 / 08170433077 
B. Riwayat Pendidikan 
Tingkat 
Pendidikan 
Tempat Kota Tahun Lulus Bidang Studi 
Strata 1 UGM Yogyakarta 1984 Arkeologi 
Strata 2 UNJ Jakarta 2000 Pendidikan 
Sejarah 
C. Seminar / Lokakarya / Workshop 
No. Judul Kegiatan Tahun Tempat Keterangan 
1. Seminar Pemasaran Pariwisata 
Menyongsong Otonomi Daerah 
2000 STIPARI Peserta 
2. Seminar Peran Keraton Surakarta 





3. Seminar Keraton Surakarta Masa 




4. Seminar Peningkatan Peran Perempuan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 
2004 UNS Peserta 
5. Reactualization of Great Javanese 
Cultural Value 
2008 Surakarta Peserta 
6. Visit Malaysia Year 2007: An 
Experience to Share 
2008 Surakarta Peserta 
D. Kegiatan Penelitian 
No. Judul Penelitian Tahun Dana Keterangan 
1. Perlindungan dan Pelestarian Benda 
Cagar Budaya di Museum Radya 
Pustaka dan Mangkunegaran Surakarta 
2001 DIK’S Ketua 
2. Pengembangan Potensi Benda Cagar 
Budaya sebagai Sumber Belajar dan 
Wisata Budaya (Studi Identifikasi dan 
Pelestarian Bangunan Candi Keraton 
Ratu Boko) 





3. Revitalisasi Padepokan dan Sanggar 
Seni Bagi Pengembangan Pariwisata 
Budaya 
2003 DIK’S Ketua 
4. Museum Gula Gondang Baru 
(Pelestarian dan Pemanfaatan Benda 
Cagar Budaya sebagai Tujuan Wisata) 
2004 DIK’S Ketua 
5. Warisan Intelektual Jawa di Bidang 
Arsitektur dan Sastra 
2005 DIPA Ketua 
6. Warisan Intelektual Jawa di Bidang 
Pemerintahan dan Hukum (Kajian 
Karya Sastra dan Arkeologi) 
2006 DIPA Ketua 
7. Potensi Bangunan Cagar Budaya 
sebagai Sumber Belajar dan Wisata 
Budaya (Studi Identifikasi dan 
Pelestarian Bangunan Candi Ijo) 
2007 DIK’S Ketua 
8. Aspek-Aspek Sosio-Historis dan 
Kultural Komunitas Kalangan Kajian 
terhadap Subkultur Jawa 
2009 DIPA Ketua 
9. Revitalisasi Benda Cagar Budaya 
sebagai Sarana Edukasi dan 
Pengembangan Potensi Wisata 
Budaya. (Studi Pemberdayaan dan 
Pengembangan Bangunan Kompleks 
Peninggalan Purbakala Majapahit di 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Surakarta, 28 September 2015 
 
 










Lampiran 2.  
Justifikasi Anggaran 
1. Biaya Peralatan Penunjang 
No. Rincian Justifikasi 
Pemakaian 




1. Recorder Alat perekam 
wawancara 






data di recorder 





data bagi ketua 
dan setiap 
anggota 








1 buah 330.000 330.000 
 Sub Total    1.880.000 
 
2. Biaya Bahan Habis Pakai 
No. Rincian 
Pengeluaran 




1. Kertas HVS Kertas untuk 
keperluan pencetakan 
dan penggandaan 
proposal, laporan dan 
surat-surat penelitian 
5 rim 60.000 300.000 
2. Cartridge 
Tinta Hitam 
Tinta untuk keperluan 
pencetakan dan 
penggandaan 
proposal, laporan dan 
surat-surat penelitian 
(warna hitam) 
2 buah 180.000 360.000 
3. Cartridge 
Tinta Warna 
Tinta untuk keperluan 
pencetakan dan 
penggandaan 
proposal, laporan dan 












15 pack 30.000 450.000 
5. ATK     
 - Pulpen Alat penunjang 
pencatatan data 
2 lusin 25.000 50.000 
 - Buku 
Agenda 
Mencatat secara rinci 
data yang diperoleh 
dan analisisnya, serta 
perkembangan 
penelitian 
4 buah 40.000 160.000 
 - Block 
Note 
Corat-coret data yang 
belum pasti 
8 buah 5.0000 40.000 




anggota lainnya demi 
kelancaran penelitian 






2 bulan 280.000 560.000 
 Sub Total    2.620.000 
 
3. Biaya Fieldwork 

















 680.000 680.000 





Biaya bensin motor 
perjalanan pulang-










4 orang x 8 PP Mangkuneagran 
 Sub Total    1.300.000 
 
4. Biaya Lain-Lain 













  50.000 





  500.000 
3. Seminar Lokal 
Penelitian 
Biaya seminar   650.000 
 Sub Total    1.200.000 
 
5. Total  Seluruh Biaya 
No. Jenis Biaya Sub Total (Rp) 
1. Biaya Peralatan Penunjang 1.880.000 
2. Biaya Bahan Habis Pakai 2.620.000 
3. Biaya Fieldwork 1.300.000 
4. Biaya Lain-Lain 1.200.000 









Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  
No Nama/NIM Program 
Studi 




1. Mustofa Adi N S1 Ilmu Sejarah 7 jam/minggu Mengkoordinir seluruh 
anggota, mencari sumber 
sejarah (data) berupa 
literatur, melakukan 
wawncara, analisis data, 
penyusunan proposal, 
penelitian ke lokasi 
terkait, 
penyusunan laporan. 
2. Nabila Nurul 
Chasanati 
S1 Ilmu Sejarah 7 jam/minggu Mencari sumber sejarah 




penelitian ke lokasi 
terkait, 
penyusunan laporan. 
3. Nurhaifah S1 Sastra Indonesia 7 jam/minggu Mencari sumber sejarah 




penelitian ke lokasi 
terkait, 
penyusunan laporan. 
4. Wahidah Murriska 
Sari 
S1 Sastra Inggris 7 jam/minggu Mencari sumber sejarah 


















KEMENTERIAN  PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Jl. Ir. Sutami No. 36 A Kentingan Surakarta 57126 
Telp. 08812957801 Fax 0271.663375  
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
 Yang bertanda tangan di bawah ini:  
 Nama    : Mustofa Adi Nugroho 
 NIM    : C0513035 
 Program Studi  : Strata 1 Ilmu Sejarah  
 Fakultas   : Ilmu Budaya  
 Dengan ini menyatakan bahwa usulan (PKM-Penelitian) saya dengan 
judul: 
KAJIAN HISTORIS PUSAKA SENI ”BEGSA BEDHAYA ANGLIR 
MENDHUNG” SEBAGAI BAGIAN UPACARA PERINGATAN 
PENOBATAN RAJA KERATON MANKUNEGARAN 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah 
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.  
 Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan 
ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas 
negara.  
 Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan 
sebenar-benarnya.  
           Surakarta,  28 September 2015 
Mengetahui,   
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan UNS     Yang menyatakan 
          
   
Prof. Dr. Ir. Darsono, M.Si.                                               Mustofa Adi Nugroho  
NIP. 19660611 199103 1 002    NIM. C0513035 
